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Abstrak: Remaja menghadapi tantangan degradasi moral dan disorientasi identitas keagamaan di tengah gempuran globalisasi dan budaya digital. Akses terbatas terhadap kegiatan positif dan pendampingan keagamaan yang sistematis menyebabkan literasi keislaman mereka rendah, bersifat ritualistik, dan tidak kontekstual, sehingga rentan terhadap paham radikal dan intoleransi. Program ini bertujuan untuk memberdayakan organisasi kepemudaan keagamaan (IPNU dan IPPNU) melalui pendampingan manajemen organisasi, guna meningkatkan literasi keislaman remaja yang kritis, kreatif, dan relevan dengan konteks kekinian, serta membangun ketahanan moral generasi muda pesisir. Pengabdian ini menggunakan metode partisipatif dengan pendekatan tematik melalui lima tahapan: 1) Persiapan (Silaturahmi & Perizinan, Observasi, Koordinasi & Identifikasi Tema literasi keislaman yang strategis). 2) Perencanaan partisipatif (Survei Awal Literasi Keislaman, Meyusun Program & Jadwal Kegiatan, Pembagian Peran). 3) Pelaksanaan (Sosialisasi Kegiatan, Kegiatan Literasi Keislaman Sesuai Tema, Absensi). 4) evaluasi (Survei Akhir, Refleksi Bersama Pengurus). 5) tindak lanjut (Pendampingan Mandiri Kepada Pengurus, Acara Penutupan & Pemberian Apresiasi, Penandatanganan MoU perjanjian). Hasil Pengabdian: 1) meningkatkanya kapasitas manajerial pengurus musholla dalam kegiatan literasi keislaman jamaah. 2) peningkatan kapasitas pengetahuan pada tema fiqih kontemporer, dari kategori Sangat Rendah (25-40%) menjadi Cukup Baik (62%). 3) Terbentuknya komitmen organisasi untuk tetap menjalankan kegiatan secara keberlanjutan kedepannya.
Kata Kunci: Pendampingan Organisasi, Literasi Keislaman, Remaja, Metode Partisipatif, Generasi Z.

Abstract: Adolescents face challenges of moral degradation and religious identity disorientation amidst the onslaught of globalization and digital culture. Limited access to positive activities and systematic religious mentoring results in their Islamic literacy being low, ritualistic, and non-contextual, making them vulnerable to radical and intolerant ideologies. This program aims to empower religious youth organizations (IPNU and IPPNU) through organizational management mentoring, to enhance critical, creative, and contextually relevant Islamic literacy among adolescents, as well as to build moral resilience among the coastal youth generation. This community service initiative employs a participatory method with a thematic approach through five stages: 1) Preparation (Silaturahmi & Licensing, Observation, Coordination & Identification of Strategic Islamic Literacy Themes). 2) Participatory Planning (Initial Islamic Literacy Survey, Program & Schedule Formulation, Role Division). 3) Implementation (Activity Socialization, Islamic Literacy Activities According to Themes, Attendance). 4) Evaluation (Final Survey, Joint Reflection with the Management Board). 5) Follow-up (Independent Mentoring for the Management Board, Closing Ceremony & Award Giving, Signing of a Memorandum of Understanding (MoU) Agreement). Results of the Community Service: 1) Increased managerial capacity of the mosque management board in conducting Islamic literacy activities for the congregation. 2) Improved knowledge capacity on the theme of contemporary fiqh, from the Very Low category (25-40%) to Fairly Good (62%). 3) The establishment of organizational commitment to sustainably continue these activities in the future.
Keywords: Organizational Mentoring, Islamic Literacy, Youth, Participatory Method, Generation Z.

A. PENDAHULUAN
Perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi digital telah menciptakan sebuah paradoks bagi generasi muda, khususnya remaja di daerah pedesaan dan pesisir.[footnoteRef:1] Di satu sisi, mereka mendapatkan akses yang tak terbatas terhadap informasi dan pengetahuan. Namun di sisi lain, mereka juga terpapar oleh derasnya arus budaya global yang seringkali bertentangan dengan nilai- nilai lokal dan keagamaan.[footnoteRef:2] Remaja di daerah pesisir timur dengan Lokasi mereka yang strategis sekaligus terisolir secara sosio-kultural membuat mereka rentan terhadap degradasi moral dan disorientasi identitas keagamaan.[footnoteRef:3]  [1:  Jessica McKenzie, ‘Globalization’, Encyclopedia of Adolescence, Second Edition: Volumes 1-3, 2024, Vol2:170-Vol2:178 <https://doi.org/10.1016/B978-0-323-96023-6.00099-3>.]  [2:  Honglin Ding, ‘The Impact of the Internet on the Formation and Development of Youth Values’, Forum on Research and Innovation Management, 2.3 (2024) <https://doi.org/10.18686/frim.v2i3.4241>.]  [3:  Remaja Masyarakat Dusun Pesisir Timur, Observasi, 2025.] 

Kabupaten Sampang, dengan karakteristik sosio-demografis yang unik dan tingkat literasi yang masih menghadapi tantangan, memerlukan perhatian khusus dalam penguatan basis keagamaan remajanya.[footnoteRef:4] Data statistik menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia (IPM) di Kabupaten Sampang masih berada di bawah rata-rata nasional, dengan komponen pendidikan dan literasi menjadi faktor penentu yang rendah.[footnoteRef:5] Kondisi ini berpotensi menghambat kemampuan remaja dalam menyaring informasi keagamaan yang kompleks, juga seringkali kontradiktif yang mereka temui di lapangan dan dunia maya. [4:  Dessy Asnita and others, ‘Pemberdayaan Remaja Melalui Pengajian Tahsin Dan Pendidikan Agama’, Malik Al-Shalih : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2.2 (2023), 27–38 <https://doi.org/10.52490/malikalshalih.v2i2.2043>.]  [5:  Panji Anoraga and Yanuar Rachmansyah, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia (Ipm) Kota Semarang’, Jurnal AKTUAL, 20.1 (2022) <https://doi.org/10.47232/aktual.v20i1.157>.] 

Rendahnya literasi keislaman tidak hanya ditandai dengan minimnya pemahaman teks-teks keagamaan, tetapi juga pada ketidakmampuan untuk mengkontekstualisasikan ajaran Islam dengan problematika kekinian.[footnoteRef:6] Penelitian terbaru menunjukkan bahwa rendahnya literasi agama berkorelasi positif dengan kerentanan terhadap paham radikal, intoleransi, dan perilaku menyimpang di kalangan remaja.[footnoteRef:7] Oleh karena itu, upaya sistematis untuk meningkatkan literasi keislaman bukan hanya soal transfer pengetahuan, tetapi merupakan investasi crucial dalam membangun ketahanan masyarakat dan perdamaian sosial.[footnoteRef:8]  [6:  Mustaqim Pabbajah, ‘Religious Disorientation in the Digital Transformation: An Islamic Review’, Advances in Digital Transformation - Rise of Ultra-Smart Fully Automated Cyberspace, 2024 <https://doi.org/10.5772/intechopen.1004235>.]  [7:  Zidni Ilma Nafia and Dwi Hastuti, ‘Correlation of Religious and Cultural Literacy Building Religious Moderation in Islamic Education’, Edusoshum : Journal of Islamic Education and Social Humanities, 3.2 (2023), 102–9 <https://doi.org/10.52366/edusoshum.v3i2.74>.]  [8:  Nailil Muna Yusak, Muna Yastuti Madrah, and Muhammad Noviani Ardi, ‘Islamic Education for a Resilient Faith Communities: A Study of Religious Literacy Practices in Pesantren’, Indonesian Journal of Islamic Literature and Muslim Society, 6.2 (2023) <https://doi.org/10.22515/islimus.v6i2.5949>.] 

Dalam konteks ini, organisasi kepemudaan keagamaan memainkan peran yang sangat strategis. Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) sebagai underbow Nahdlatul Ulama (NU) yang beranggotakan pelajar, memiliki mandat untuk menjadi wadah kaderisasi dan penguatan nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jama'ah An-Nahdliyah (Aswaja).[footnoteRef:9] Nilai- nilai Aswaja yang mengedepankan moderasi, toleransi, dan kearifan lokal sangat relevan untuk dijadikan landasan dalam membentuk literasi keislaman yang inklusif dan kontekstual bagi remaja di daerah pesisir.[footnoteRef:10]  [9:  Maftuh Maftuh and Rofiqoh Rofiqoh, ‘Internalisasi Nilai-Nilai Aswaja Melalui Pengajian Kitab Al-Muqtathafat Di Organisasi Pac Ipnu-Ippnu Duduk Sampeyan Gresik’, JALIE; Journal of Applied Linguistics and Islamic Education, 6.1 (2022), 115–44 <https://doi.org/10.33754/jalie.v6i1.478>.]  [10:  Azhari Andi and others, ‘Strengthening Wasatiyyah for the Youth through Islamic Education’, Tafahus: Jurnal Pengkajian Islam, 3.1 (2023), 1–19 <https://doi.org/10.58573/tafahus.v3i1.44>.] 

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kehadiran IPNU dan IPPNU di tingkat ranting (desa) seringkali tidak berjalan secara optimal. Kendala klasik yang dihadapi meliputi manajemen organisasi yang lemah, kurangnya kapasitas pengurus, minimnya program kerja yang kreatif dan berkelanjutan, serta kesulitan dalam menarik minat remaja untuk terlibat aktif.[footnoteRef:11] Lemahnya manajemen organisasi ini berimplikasi pada tidak maksimalnya peran IPNU dan IPPNU sebagai agent of change dalam peningkatan literasi keislaman. [11:  IPNU dan IPPNUDusun Pesisir Timur, Wawancara, 2025.] 

[bookmark: _bookmark5][bookmark: _bookmark8][bookmark: _bookmark10]Beberapa penelitian internasional membuktikan efektivitas pendampingan organisasi dalam menguatkan kapasitas kelembagaan. Pendampingan yang bersifat capacity building terbukti mampu meningkatkan efektivitas organisasi komunitas dalam menjalankan programnya.[footnoteRef:12] Pendekatan partisipatif dalam pendampingan dinilai lebih berkelanjutan karena membangun rasa kepemilikan dan pemberdayaan pada anggota organisasi.[footnoteRef:13]  [12:  Salih Mohamed Harun, ‘Individual Workforce Capacity-Building’, International Journal of Innovative Research and Development, 2024 <https://doi.org/10.24940/ijird/2024/v13/i4/apr24032>.]  [13:  Dina Refki, Kathryn Mishkin, and September Johnson, ‘Evaluating Participatory Group Mentoring in International Development Projects in the Middle East’, Development in Practice, 30.4 (2020), 423–36 <https://doi.org/10.1080/09614524.2020.1714545>.] 

Selain itu, literasi keagamaan yang komprehensif memerlukan pendekatan yang multidimensi. Tidak hanya fokus pada aspek kognitif (pengetahuan), tetapi juga afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan).[footnoteRef:14] Program-program literasi harus dirancang untuk membekali remaja dengan kemampuan kritis dalam membaca teks keagamaan (religious text), memahami konteksnya (context), dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (practice) secara relevan.[footnoteRef:15]  [14:  Aleksandra Sooniste and Olga Schihalejev, ‘Religious Literacy in National Curricula of Estonia’, Religions, 13.5 (2022) <https://doi.org/10.3390/rel13050411>.]  [15:  Loukia K. Sarroub and Cassandra Schroeder, ‘Religious Influences on the Growth of Literacy Practice’, International Encyclopedia of Education: Fourth Edition, 2022, 209–16 <https://doi.org/10.1016/B978-0-12-818630-5.07019-6>.] 

Keterlibatan organisasi seperti IPNU dan IPPNU menjadi kunci karena mereka memiliki akses dan kedekatan kultural dengan remaja setempat. Mereka memahami nilai-nilai lokal dan kearifan masyarakat pesisir Sampang, sehingga program yang dirancang dapat lebih tepat sasaran.[footnoteRef:16] (Pentingnya desain berbasis komunitas). Sebuah studi menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas dan budaya lokal memiliki tingkat keberhasilan dan keberlanjutan yang lebih tinggi dibandingkan program yang bersifat top-down dan general.[footnoteRef:17] [16:  Muhammad Irfan Hilmi and others, ‘Indigenous Learning in Coastal Community Empowerment at Jember Regency’, AIP Conference Proceedings, 2679 (2023) <https://doi.org/10.1063/5.0111289>.]  [17:  David R. Marsh and others, ‘The Power of Positive Deviance’, British Medical Journal, 329.7475 (2004), 1177–79 <https://doi.org/10.1136/bmj.329.7475.1177>.] 

Oleh karena itu, intervensi melalui pendampingan manajemen organisasi bagi pengurus IPNU dan IPPNU Ranting Dharma Camplong menjadi sebuah keniscayaan. Pendampingan ini dirancang untuk memperkuat aspek-aspek fundamental manajemen organisasi, seperti perencanaan strategis (strategic planning), pengelolaan keuangan (financial management), desain program (program design), dan evaluasi (evaluation).[footnoteRef:18] Dengan kapasitas manajemen yang kuat, pengurus diharapkan dapat merancang dan melaksanakan program- program peningkatan literasi keislaman yang inovatif, partisipatif, dan berkelanjutan. Program tersebut dapat beragam bentuknya, seperti diskusi kitab kuning dengan metode yang ringan, pelatihan digital content creation untuk konten keislaman, bedah buku, hingga aksi sosial yang merefleksikan nilai-nilai keislaman dalam menyelesaikan masalah nyata di komunitas pesisir.[footnoteRef:19]  [18:  ‘Strategy Should Be Just One Part of Broader Nonprofit Planning Efforts, Expert Says’, Board & Administrator for Administrators Only, 40.12 (2024), 1–4 <https://doi.org/10.1002/ban.31701>.]  [19:  Rahmad Rafid and others, ‘Management of Islamic University in Indonesia: A Literature Study’, EDUCATUM: Scientific Journal of Education, 2.2 (2024), 58–63 <https://doi.org/10.59165/educatum.v2i2.67>.] 

[bookmark: _bookmark13][bookmark: _bookmark17]Dengan demikian, upaya peningkatan literasi keislaman remaja harus dimulai dari penguatan organisasi. Melalui pendampingan manajemen organisasi yang intensif, IPNU dan IPPNU akan ditransformasi menjadi organisasi yang lebih profesional, efektif, dan relevan dengan kebutuhan remaja. Pada akhirnya, organisasi yang kuat ini akan menjadi engine penggerak yang mampu melahirkan generasi remaja pesisir yang tidak hanya paham agama secara literer tetapi juga mampu menjadikannya sebagai panduan dalam menghadapi tantangan global dengan penuh ketangguhan dan kearifan.

B. METODE PENELITIAN
Program Pengabdian kepada masyarakat ini di lakukan oleh KPM Posko 02 MPI NATA Sampang kepada pengurus IPNU & IPPNU (Kakak Tamara selaku ketua dan Kakak Miqdad selaku skertaris) serta masyarakat setempat di dusun pesisi timur, Desa dharma camplong, kecamatan camplong kabupaten sampang pada tanggal 25-29 Agustus 2025. Tahapan dan rangkaian kegiatan yang dilakukan meliputi:
[image: ]

Gambar 1
Tahapan Metode Pengabdian

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini berfokus pada pemberdayaan organisasi otonom remaja Nahdlatul Ulama, IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama) dan IPPNU (Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama), yang berperan sebagai nursery bagi kaderisasi calon pemimpin masa depan. Di Dusun Pesisir Timur, remaja menghadapi tantangan unik berupa tarikan antara nilai-nilai keislaman tradisional yang kental, tekanan ekonomi keluarga nelayan/petambak garam, dan gempuran budaya global melalui media digital.[footnoteRef:20] Program ini dirancang dengan pendekatan youth-led, adult-supported participatory development, yang menempatkan remaja sebagai subjek aktif dalam proses pemberdayaan, sementara tim KPM dan pengurus dewasa berperan sebagai fasilitator dan pendukung.[footnoteRef:21] Pendekatan ini dianggap paling efektif untuk membangun rasa kepemilikan (ownership), agency, dan keberlanjutan di kalangan remaja.[footnoteRef:22] Bab ini akan menguraikan tahapan kegiatan dan menganalisisnya melalui lensa teori perkembangan remaja, pendidikan agama kritis, dan pemberdayaan organisasi kepemudaan. [20:  Imas Komala and others, ‘The Transformation of Religious Values in the Digital Life of Adolescents’, Advances In Social Humanities Research, 2.12 (2024), 1359–75 <https://doi.org/10.46799/adv.v2i12.319>.]  [21:  Pamela Drake and others, ‘Conceptualizing Meaningful Youth Engagement in Adolescent Sexual and Reproductive Health Programming Results From a Group Concept Mapping Research Project’, Family and Community Health, 48.1 (2025), 9–19 <https://doi.org/10.1097/FCH.0000000000000420>.]  [22:  Eveline A. Crone, Suzanne van de Groep, and Lysanne W. te Brinke, ‘Can Adolescents Be Game Changers for 21st-Century Societal Challenges?’, Trends in Cognitive Sciences, 28.6 (2024), 484–86 <https://doi.org/10.1016/j.tics.2024.04.006>.] 


1. Tahap Persiapan: Membangun Kepercayaan dan Memetakan Lanskap Remaja

[image: ]

Gambar 1
Silaturahmi dan pertemuan dengan ketua ranting IPPNU dalam rangka meminta izin dan dukungan kegiatan

Pertemuan formal pada pukul 08.00–09.00 WIB bersama Pengurus Anak ranting Nahdlatul Ulama setempat menjadi sarana penting untuk menjalin komunikasi dan menyamakan arah program kerja. Research oleh Falaakh (2020) menunjukkan bahwa program pemberdayaan pemuda NU yang didukung oleh struktur formal dan kultural memiliki tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi.[footnoteRef:23] [23:  Eka Safitri, Budi Sustriawan, and Ihsan Sa’dudin, ‘Galang Bhakti Sosial Camp Strengthens Role of Nahdlatul Ulama Youth In The Community’, Jurnal Studi Sosial Keagamaan Syekh Nurjati, 3.1 (2023), 160–72 <https://doi.org/10.24235/sejati.v3i1.62>.] 


[image: ]

Gambar 2
Observasi Lapangan terhadap Organisasi ranting IPNU dan IPPNU

Observasi (09.00-09.30 WIB) terhadap dua organisasi yang berbeda gender ini mengungkap dinamika yang menarik:
· Manajemen Organisasi: Struktur kepengurusan ada secara formal (terdapat ketua, sekretaris, bendahara), namun kapasitas operasionalnya masih lemah.
· Interaksi dan Dinamika: Terjadi gap antara IPNU dan IPPNU. Masing-masing cenderung beraktivitas secara terpisah. Interaksi antar anggota dalam satu organisasi sangat dinamis dan cair, mencerminkan karakteristik pertemanan remaja.
· Kegiatan Keagamaan: Aktivitas lebih banyak bersifat sosial (darmawisata, bakti sosial) dan latihan kepemimpinan dasar.
[bookmark: _bookmark22]Temuan ini mencerminkan tantangan universal organisasi kepemudaan keagamaan. Penelitian Nisa (2021) pada organisasi remaja Muslim di Indonesia dan Australia menunjukkan bahwa mereka sering menjadi wadah sosialisasi yang penting, namun kapasitas intelektual dan manajerialnya masih perlu dikembangkan secara serius.[footnoteRef:24] Lemahnya akurasi materi keagamaan juga menjadi keprihatinan global, dimana remaja sangat rentan terhadap paparan konten keagamaan yang radikal atau tidak akurat di internet.[footnoteRef:25]  [24:  Iqbal Kholidi and others, ‘Young People and the Fragmentation of Religious Authority: Study of Youth Movements and the Spirit of Islamic Da’wah in Indonesia’, AT-TURAS: Jurnal Studi Keislaman, 11.1 (2024), 1–11 <https://doi.org/10.33650/at-turas.v11i1.7986>.]  [25:  Shodiq Abdullah and others, ‘Religious Confusion and Emptiness: Evaluating the Impact of Online Islamic Learning among Indonesian Muslim Adolescents’, HTS Teologiese Studies / Theological Studies, 80.1 (2024) <https://doi.org/10.4102/hts.v80i1.9510>.] 


[image: ]

Gambar 3
Koordinasi dengan Pengurus untuk Identifikasi Tema literasi keislaman yang strategis

Forum diskusi terpisah dan gabungan dengan pengurus pada jam (09.00- 11.00 WIB) berhasil menciptakan ruang yang aman bagi remaja untuk menyampaikan aspirasi. Kebutuhan yang teridentifikasi sangat mencerminkan konteks kekinian remaja: Fiqih Kontemporer, Literasi Digital Keagamaan, Kesehatan Mental Spiritual, Pemahaman Gender dalam Islam. Penelitian Bang
(2017) tentang civic participatory design menekankan bahwa ketika remaja dilibatkan sebagai co-researchers dan co-designers, hasilnya akan lebih relevan, engaging, dan empowering.[footnoteRef:26]  [26:  Naima Samreen Ali and others, ‘A Case Study on Facilitating a Long-Term Youth Advisory Board to Involve Youth in Adolescent Online Safety Research’, Conference on Human Factors in Computing Systems - Proceedings, 2024 <https://doi.org/10.1145/3613905.3637121>.] 




2. [image: ]Tahap Perencanaan: Merancang Program yang Kreatif dan Partisipatif

Gambar 4
Kegiatan survei awal literasi keislaman untuk mengetahui tingkat pemahaman pemuda dan pemudi sebelum pendampingan dimulai

Survei awal (08.00–10.00 WIB) yang dilakukan terhadap 16 remaja, terdiri dari 8 anggota IPNU dan 8 anggota IPPNU, memberikan gambaran awal mengenai kondisi literasi mereka:

Table 1
Angket Awal

	No
	Nama
	Fiqih
Kontemporer
(10)
	Literasi Digital
Keagamaan
(10)
	Kesehatan
Mental
Spiritual (10)
	Pemahaman
Gender dalam
Islam (10)

	
	
	Skr
Max (50)
	Perse ntase
	Kate gori
	Skr
Max (50)
	Perse ntase
	Kate gori
	Skr
Max (50)
	Perse ntase
	Kate gori
	Skr
Max (50)
	Perse ntase
	Kate gori

	1.
	Abd kodir
	17
	34%
	SR
	17
	34%
	SR
	17
	34%
	SR
	13
	26%
	SR

	2.
	Rahman
	17
	34%
	SR
	18
	36%
	SR
	16
	32%
	SR
	13
	26%
	SR

	3.
	Robi
	17
	34%
	SR
	17
	34%
	SR
	16
	32%
	SR
	13
	26%
	SR

	4.
	Munari
	16
	32%
	SR
	17
	34%
	SR
	16
	32%
	SR
	12
	24%
	SR

	5.
	Hasan
	17
	34%
	SR
	18
	36%
	SR
	17
	34%
	SR
	13
	26%
	SR

	6.
	Arif
	16
	32%
	SR
	15
	30%
	SR
	15
	30%
	SR
	12
	24%
	SR

	7.
	Fiki
	16
	32%
	SR
	18
	36%
	SR
	17
	34%
	SR
	13
	26%
	SR

	8.
	Adoos
	15
	30%
	SR
	17
	34%
	SR
	15
	30%
	SR
	12
	24%
	SR

	9.
	Ardi
	17
	34%
	SR
	18
	36%
	SR
	16
	32%
	SR
	12
	24%
	SR

	10.
	Tillah
	16
	32%
	SR
	16
	32%
	SR
	16
	32%
	SR
	12
	24%
	SR

	11.
	Aisyah
	15
	30%
	SR
	17
	34%
	SR
	16
	32%
	SR
	12
	24%
	SR

	12.
	Wardah
	16
	32%
	SR
	18
	36%
	SR
	16
	32%
	SR
	12
	24%
	SR

	13.
	Nufi
	17
	34%
	SR
	17
	34%
	SR
	16
	32%
	SR
	12
	24%
	SR

	14.
	Riya
	15
	30%
	SR
	16
	32%
	SR
	15
	30%
	SR
	12
	24%
	SR

	15.
	Ima
	16
	32%
	SR
	17
	34%
	SR
	16
	32%
	SR
	12
	24%
	SR

	16.
	Anis
	15
	30%
	SR
	16
	32%
	SR
	15
	30%
	SR
	12
	24%
	SR



Hasil penilaian menunjukkan bahwa tingkat literasi keislaman remaja di berbagai tema masih tergolong sangat rendah. Pada aspek pemahaman fiqih kontemporer, rata-rata skor hanya mencapai 40% (kategori rendah), di mana jamaah masih minim pemahaman terkait isu-isu aktual seperti zakat profesi, fintech, transaksi digital, dan hukum produk halal; sebagian besar hanya memiliki pengetahuan dasar tanpa pemahaman mendalam, bahkan belum ada yang mencapai kategori cukup baik atau baik. Literasi digital keagamaan lebih mengkhawatirkan dengan skor rata-rata 35% (sangat rendah), ditandai dengan kesulitan jamaah dalam membedakan sumber keagamaan yang valid dan tidak valid, kurangnya pemanfaatan platform resmi untuk kajian, serta belum optimalnya penggunaan media sosial dan aplikasi digital secara Islami. Pada tema kesehatan mental spiritual, skor rata-rata hanya 30% (sangat rendah), menunjukkan bahwa jamaah masih kesulitan menjaga ketenangan hati saat ibadah, belum terbiasa mengelola emosi dengan pendekatan spiritual, kurang rutin dalam muhasabah, doa, serta penguatan iman, dan belum meyakini sepenuhnya bahwa spiritualitas mampu membantu mengatasi stres maupun kecemasan. Sementara itu, pemahaman gender dalam Islam mendapatkan skor terendah, yakni 25% (sangat rendah), yang mengindikasikan remaja belum memahami konsep kesetaraan laki-laki dan perempuan secara utuh, masih minim pengetahuan mengenai hak-hak dalam keluarga, serta belum memiliki pemahaman yang jelas terkait isu kepemimpinan perempuan, pendidikan, maupun peran sosial dalam perspektif Islam. Data ini mengonfirmasi adanya digital religious literacy gap. Remaja adalah pengguna aktif internet, tetapi mereka tidak otomatis menjadi kritis terhadap konten yang mereka konsumsi.[footnoteRef:27] Temuan ini sejalan dengan laporan Pew Research Center (2021) tentang remaja Muslim globally yang menunjukkan ketegangan antara identitas keagamaan.[footnoteRef:28]  [27:  Muhammad Khakim Ashari Khakim, ‘Religious Digital Literacy and Prevention of Radicalism in Schools’, Anjasmoro: Islamic Interdisciplinary Journal, 2.1 (2024), 24–38 <https://doi.org/10.69965/anjasmoro.v2i1.36>.]  [28:  Ariadne Driezen, Gert Verschraegen, and Noel Clycq, ‘Negotiating a Contested Identity: Religious Individualism among Muslim Youth in a Super-Diverse City’, International Journal of Intercultural Relations, 82 (2021), 25–36 <https://doi.org/10.1016/j.ijintrel.2021.03.003>.] 
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Gambar 5
Proses penentuan program dan penyusunan jadwal kegiatan bersama tim serta perwakilan organisasi pemuda pemudi NU

Program dirancang singkat, padat, dan aplikatif pada senin malam (18.30- 20.00 WIB). Sesi mingguan ini dirancang dengan tema “Islam dan Kesetaraan: Menemukan Peran Tanpa Batas Gender”. Setiap pertemuan akan membahas satu tema agar terlihat berfariasi dan memiliki pengetahuan lainya. Penjadwalan dan perancangan metode yang efisien, pendekatan yang terlalu teoretis atau memakan waktu lama akan langsung ditinggalkan oleh kelompok sasaran ini.
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Gambar 6
Pembagian peran dan tanggung jawab kepada masing-masing anggota tim untuk kelancaran pelaksanaan program

[bookmark: _bookmark26]Pembagian peran pada sesi pukul 13.00-15.00 WIB dilakukan dengan prinsip kejelasan dan efisiensi. Setiap anggota tim diberikan tanggung jawab yang spesifik dan terukur untuk menghindari tumpang tindih wewenang: 1) Tim KPM: Bertindak sebagai pendamping proses kegiatan. 2) wakil IPNU- IPPNU: Sebagai moderator dan pengarah acara 2) Ketua IPNU-IPPNU: Sebagai pemateri. 3) Sekretaris: Menangani absensi Jemaah dan notulensi singkat. 4) Bendahara: Mengelola konsumsi. Pemberian tanggung jawab yang nyata adalah bentuk dari youth empowerment, yang menurut teori Watts & Flanagan (2019), dapat meningkatkan civic efficacy (keyakinan untuk membuat perubahan) dan keterlibatan jangka panjang.[footnoteRef:29]  [29:  Chaebong Nam and David C. Kidd, ‘How Young People Get from Voice to Influence for Change: Exploring the Relations between Tactical Choices and Civic Efficacy’, Journal of Information Technology and Politics, 21.4 (2024), 547–63 <https://doi.org/10.1080/19331681.2024.2313651>.] 


3. Tahap Pelaksanaan: Metode Kreatif dan Penguatan Agency Remaja
Sosialisasi (08.00-10.00 WIB) didominasi oleh saluran digital yang dibuat secara profesional oleh remaja sendiri: Instagram story countdown, poster digital yang aesthetically pleasing, dan trailer video pendek yang dibagikan melalui WhatsApp Group dan TikTok. Bahasa yang digunakan adalah bahasa gaul remaja yang kekinian. Sosialisasi yang dilakukan oleh dan untuk sesama remaja (peer-to-peer marketing) jauh lebih efektif daripada yang dilakukan oleh orang dewasa. Penelitian pada youth civic engagement menunjukkan bahwa remaja lebih mempercayai informasi dan lebih terpengaruh oleh ajakan yang datang dari kelompok sebayanya.[footnoteRef:30] Penggunaan platform seperti TikTok juga strategis karena merupakan habitat utama remaja saat ini.[footnoteRef:31]  [30:  Håkan Stattin and Silvia Russo, ‘Youth’s Own Political Interest Can Explain Their Political Interactions with Important Others’, International Journal of Behavioral Development, 46.4 (2022), 297–307 <https://doi.org/10.1177/01650254221095843>.]  [31:  Dian Sudiantini and others, ‘Analysis of Tiktok Platform Utilization in Business Marketing’, SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah, 3.6 (2024), 2828–34 <https://doi.org/10.55681/sentri.v3i6.2935>.] 
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Gambar 7
Sosialisasi bersama pengurus dan anggota IPNU-IPPNU untuk menyampaikan acara kegiatan

[image: ]

Gambar 8
[bookmark: _bookmark28]Pelaksanaan literasi keislaman bagi IPNU-IPPNU dengan pendekatan kreatif agar materi lebih mudah dipahami dan menarik bagi peserta

Setiap sesi (18.30-20.00 WIB) adalah sebuah experiential learning diataranya meliputi:
Table 2
Rangkaian Kegiatan (90 Menit)

	Waktu
	Kegiatan
	Deskripsi

	10 menit
	Pembukaan & Ice Breaking
	Sambutan singkat + permainan interaktif (misalnya “Siapa Aku?” dengan peran- peran gender tradisional & non-tradisional)
untuk membangun suasana.

	15 menit
	Pemantik Video Pendek
	Tonton video singkat bertema “Laki-laki dan Perempuan dalam Islam” — fokus pada figur-figur wanita berperan besar
dalam sejarah Islam (Khadijah, Aisyah, dll).

	25 menit
	Diskusi Kelompok Kecil
	Remaja dibagi jadi beberapa kelompok kecil (3–5 orang) untuk mendiskusikan:
· Apa peran gender yang mereka anggap “tidak bisa dibalik”?
· Adakah dalil atau kisah Islam yang
menantang anggapan itu?

	20 menit
	Presentasi & Klarifikasi Mitos Gender dalam Islam
	Tiap kelompok menyampaikan temuan mereka. Fasilitator memberikan klarifikasi, misalnya:
“Benarkah perempuan tidak boleh menjadi pemimpin?”
“Apa itu qiwamah, dan bagaimana
konteksnya?”

	15 menit
	Refleksi & Komitmen Aksi
	Peserta menulis di kertas kecil:
· 1 stereotip gender yang ingin mereka ubah dalam hidup sehari-hari
· 1 ayat atau nilai Islam yang mendukung kesetaraan
Kemudian ditempel di “Pohon Komitmen”
(atau dibacakan sukarela).

	5 menit
	Penutup & Evaluasi Cepat
	Ucapan penutup + evaluasi singkat dengan stiker warna (merah-kuning-hijau) sebagai
respon atas kesan dan pemahaman.



[bookmark: _bookmark31]Pendekatan project-based learning juga efektif karena memberikan hasil yang nyata (podcast, kampanye media sosial) yang dapat dibanggakan, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan kompetensi.[footnoteRef:32] Kolaborasi lintas gender dalam project yang bermakna dapat effectively mengurangi prasangka dan membangun pemahaman Bersama. [32:  Ngo Pham Minh Thu, ‘The Influence of Project-Based Learning on Promoting Students’ Self-Confidence and Learning Motivation in Nguyen Tat Thanh University English Language Classes’, Journal of Science and Technology, 7.4 (2024) <https://doi.org/10.55401/phryen94>.] 


Table 3
Absensi Pencatatan kehadiran serta dokumentasi kegiatan IPNU-IPPNU sebagai arsip dan laporan program

	No
	Nama
	No
	Nama

	1.
	Abd kodir
	9.
	Ardi

	2.
	Rahman
	10.
	Tillah

	3.
	Robi
	11.
	Aisyah

	4.
	Munari
	12.
	Wardah

	5.
	Hasan
	13
	Nufi

	6.
	Arif
	14.
	Riya

	7.
	Fiki
	15.
	Ima

	8.
	Adoos
	16.
	Anis



Absensi dilakukan secara manual (20.00 - 20.30) dihadiri oleh 16 dari 24 anggota. Tingkat kehadiran yang luar biasa tinggi menunjukkan bahwa program berhasil menciptakan pull factor yang kuat, bukan sekadar memenuhi push factor. Remaja hadir karena mereka ingin, bukan karena disuruh.[footnoteRef:33] Penggunaan alat digital untuk administrasi juga melatih kemampuan organisasi mereka. [33:  Yan Dominic Searcy and Troy Harden, ‘Recruitment, Retention, and Participation’, High Impact Practices with Urban Youth--Circles at the Center, 2023, 29–38 <https://doi.org/10.1093/oso/9780197549926.003.0004>.] 






4. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
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Gambar 9
Mengoreksi hasil jawaban yang dihasilkan olen pemuda dan pemudi NU

Survei akhir (08.00–10.00 WIB) terhadap 16 peserta menunjukkan adanya kemajuan yang signifikan dibandingkan kondisi awal. Hasil pengukuran memperlihatkan peningkatan keterampilan literasi digital, terutama dalam hal pemanfaatan media sosial secara produktif. Peserta juga lebih percaya diri dalam mengelola konten dan memahami etika komunikasi daring. Temuan ini menegaskan bahwa proses pendampingan yang diberikan mampu menghasilkan perubahan nyata pada kemampuan dan sikap mereka.

Table 4
Absensi

	No
	Nama Jamaah
	Skor max 50
	Persentase
	Kategori khusus

	1.
	Abd kodir
	32
	64%
	Cukup Baik

	2.
	Rahman
	31
	62%
	Cukup Baik

	3.
	Robi
	31
	62%
	Cukup Baik

	4.
	Munari
	31
	62%
	Cukup Baik

	5.
	Hasan
	31
	62%
	Cukup Baik

	6.
	Arif
	31
	62%
	Cukup Baik

	[bookmark: _bookmark32]7.
	Fiki
	31
	62%
	Cukup Baik

	8.
	Adoos
	31
	62%
	Cukup Baik

	9.
	Ardi
	31
	62%
	Cukup Baik

	10.
	Tillah
	31
	62%
	Cukup Baik

	11.
	Aisyah
	31
	62%
	Cukup Baik

	12.
	Wardah
	31
	62%
	Cukup Baik

	13.
	Nufi
	31
	62%
	Cukup Baik

	14.
	Riya
	31
	62%
	Cukup Baik

	15.
	Ima
	31
	62%
	Cukup Baik

	16.
	Anis
	31
	62%
	Cukup Baik



Jumlah skor total 496 dari skor maksimal 800 menunjukkan rata-rata 62% atau setara dengan 60% (Cukup Baik), dengan distribusi kategori seluruh responden (100%) berada pada kategori Cukup Baik dan tidak ada yang masuk kategori Rendah maupun Baik. Pemahaman jamaah tentang Gender dalam Islam sudah tergolong cukup baik, ditandai dengan penguasaan dasar-dasar konsep hak dan kewajiban laki-laki serta perempuan, termasuk peran perempuan dalam dakwah, pendidikan, dan keluarga. Namun, jamaah masih memerlukan pendalaman pada isu-isu kontemporer seperti kepemimpinan perempuan dan keadilan gender dalam konteks sosial modern, sehingga dengan penguatan materi yang disertai contoh kasus nyata serta program edukasi yang berkesinambungan, tingkat pemahaman jamaah berpotensi meningkat ke kategori Baik. Peningkatan ini membuktikan keampuhan pendekatan learning by doing dan peer-to-peer learning.[footnoteRef:34]  [34:  Harisman Harisman and Farichatul Maftuchah, ‘Gender Equality in Islamic Boarding Schools’, Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender Dan Anak, 19.1 (2024), 1–20 <https://doi.org/10.24090/yinyang.v19i1.10754>.] 


[image: ]

Gambar 10
Kegiatan refleksi bersama pengurus dan anggota IPNU-IPPNU untuk mengevaluasi hasilserta merumuskan tindak lanjut program

[bookmark: _bookmark33]Refleksi bersama pengurus (10.00–11.00 WIB) diarahkan pada evaluasi terhadap project yang telah dijalankan sekaligus penentuan langkah perbaikan. Forum ini menjadi ruang terbuka untuk menyampaikan pengalaman, kendala, dan pencapaian selama kegiatan berlangsung. Selain evaluasi, pembahasan juga difokuskan pada rencana pengembangan channel podcast serta media sosial. Arah tindak lanjut yang disepakati adalah menjadikan platform tersebut sebagai aset resmi milik organisasi. Refleksi yang berorientasi pada masa depan dan pengembangan karya adalah ciri dari empowerment evaluation yang fokus pada peningkatan kapasitas dan keberlanjutan.[footnoteRef:35]  [35:  David Fetterman, ‘Empowerment Evaluation’, Evidence-Based Practice Manual: Research and Outcome Measures in Health and Human Services, 2023, 585–91 <https://doi.org/10.1093/oso/9780195165005.003.0062>.] 


5. [image: ]Tindak Lanjut

Gambar 13
Proses pendampingan mandiri kepada pengurus dan anggota IPNU-IPPNU untuk memperkuat kemandirian serta pengembangan kapasitas organisasi

Pendampingan mandiri yang diselenggarakan pada pukul 08.00-10.00 WIB difokuskan pada pendekatan coaching untuk memfasilitasi diskusi yang mendalam. Sesi ini dirancang untuk membimbing peserta dalam mengeksplorasi tantangan dan peluang yang mereka hadapi secara mandiri. Hal ini dilakukan sebagai bentuk untuk memastikan transfer pengetahuan dan kemandirian benar terjadi sebelum ditinggal pergi.[footnoteRef:36]  [36:  N. Sumru Bayin, Kara L. McKinley, and Lindsay M. LaFave, ‘Research Vision Workshopping: Peer Mentoring to Support the Transition to Independence’, Cell, 186.7 (2023), 1295–99 <https://doi.org/10.1016/j.cell.2023.03.002>.] 
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Gambar 14
Penutupan kegiatan bersama IPNU-IPPNU yang ditandai dengan pemberian apresiasi kepada pengurus sebagai bentuk penghargaan atas partisipasi aktif selama program

Acara penutupan berlangsung sederhana dan khidmat dari pukul 10.00 hingga 11.00 WIB. Tim KPM mengucapkan terima kasih juga memberikan sertifikat. Acara pun ditutup dengan doa bersama untuk keberkahan ke depannya. Acara penutupan dilakukan sesuai dengan preferensi audiens laki- laki yang cenderung menghindari suasana yang terlalu sentimental.[footnoteRef:37] [37:  Ronald L. Dalman and others, ‘Traditions and Transitions’, Journal of Vascular Surgery, 76.1 (2022), 1–2 <https://doi.org/10.1016/j.jvs.2022.04.020>.] 

[bookmark: _bookmark34]
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Gambar 15
Penandatanganan nota kesepahaman (MoU) antara pengurus IPNU-IPPNU dan Tim KPM sebagai komitmen bersama dalam pengembangan program berkelanjutan

Penandatanganan MoU (11.00-11.15 WIB) dilakukan dengan meriah dan melibatkan semua peserta. MoU berisi komitmen untuk melanjutkan project dan alih kelola aset digital secara resmi dari tim KPM kepada pengurus IPNU- IPPNU. MoU dalam konteks ini berfungsi sebagai pengakuan formal atas kapasitas dan agency yang telah mereka bangun.[footnoteRef:38]  [38:  Nkatha Njeru, ‘Embracing the Localisation Agenda’, Christian Journal for Global Health, 11.1 (2024), 3–5 <https://doi.org/10.15566/cjgh.v11i1.927>.] 

Secara keseluruhan, program ini berhasil merancang ulang konsep kaderisasi dan literasi keagamaan untuk generasi milenial dan Gen Z. Model ini bergeser dari pendekatan indoktrinasi dan ceramah satu arah menuju pendekatan partisipatif yang memanfaatkan kekuatan budaya pop dan media digital.
Keberhasilan program dapat dirangkum dalam beberapa prinsip kunci:
· Youth-Led, Adult-Supported: Remaja sebagai penggerak, dewasa sebagai pendukung.
· Relevance and Resonance: Materi yang menyentuh dunia dan pergumulan nyata remaja.
· Creative and Project-Based: Pembelajaran melalui penciptaan karya yang bermakna.
· Digital Integration: Memanfaatkan media digital sebagai alat belajar dan berkarya, bukan sekadar konsumsi.
· Collaborative Space: Menciptakan ruang aman untuk kolaborasi lintas gender.
Dengan pendekatan ini, IPNU dan IPPNU tidak hanya menjadi organisasi pengajian, tetapi menjadi creative hub dan incubator bagi santri milenial yang melek digital, kritis, dan kreatif dalam menyebarkan nilai-nilai Islam Ahlussunnah Wal Jamaah.[footnoteRef:39]  [39:  Munawir and Almi Novita, ‘A Century of Nadhlatul Ulama’s Contribution to Modernizing Islamic Education in Indonesia’, Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies), 11.1 (2023), 17–26 <https://doi.org/10.15642/jpai.2023.11.1.17-26>.] 


D. [bookmark: _bookmark37]KESIMPULAN
Program pengabdian masyarakat ini berhasil membuktikan bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis youth-led, adult-supported efektif dalam meningkatkan literasi keislaman remaja di daerah pesisir. Secara teoritis, program ini mengintegrasikan prinsip-prinsip participatory action research, experiential learning, dan digital literacy dalam konteks pendidikan agama yang relevan bagi Generasi Z.
Hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman remaja terhadap tema-tema kontemporer seperti fiqih kontemporer, literasi digital keagamaan, kesehatan mental spiritual, dan kesetaraan gender dalam Islam. Peningkatan dari kategori Sangat Rendah menjadi Cukup Baik (rata-rata 62%) mencerminkan keberhasilan pendekatan yang digunakan. Selain itu, terbentuknya agency pada remaja melalui pembuatan konten podcast dan media sosial keagamaan menjadi indikator keberhasilan yang penting. Penguatan kelembagaan IPNU dan IPPNU melalui peningkatan kapasitas manajerial dan komitmen formal (MoU) juga menjadi capaian strategis untuk keberlanjutan.
Kelebihan program terletak pada pendekatannya yang partisipatif, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik remaja masa kini, yaitu: (1) melibatkan remaja sebagai subjek aktif (youth-led); (2) memanfaatkan media digital dan platform yang familiar (TikTok, Instagram); (3) materi yang relevan dengan konteks kekinian dan pergumulan remaja; serta (4) menciptakan ruang aman untuk kolaborasi lintas gender. Kekurangan yang teridentifikasi adalah durasi pendampingan yang relatif singkat untuk mengakomodir seluruh materi yang kompleks, serta tantangan dalam menjaga konsistensi partisipasi remaja yang memiliki kesibukan akademik dan sosial yang padat.
Rekomendasi dan Pengembangan Selanjutnya: Untuk memastikan keberlanjutan, diperlukan pendampingan berkala dan pengembangan modul pembelajaran mandiri yang dapat diakses secara daring. Replikasi model ini ke ranting IPNU-IPPNU lain di Kabupaten Sampang sangat disarankan. Pengembangan program lanjutan dapat difokuskan pada pendalaman materi spesifik seperti digital content creation untuk dakwah, advokasi isu sosial berbasis agama, dan penguatan jejaring antar-organisasi kepemudaan keagamaan. Penting juga untuk melibatkan orang tua dan tokoh masyarakat dalam beberapa sesi guna menciptakan dukungan sistemik yang holistik bagi penguatan literasi keislaman remaja.
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